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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh person-job fit dan kepuasan 
kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior Islamic Perspective (OCBIP) 
dengan mediasi komitmen kerja afektif pada karyawan koperasi syariah di 
Semarang. Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 
data melalui kuesioner daring yang diisi oleh karyawan dari 20 koperasi syariah di 
Semarang. Teknik analisis data memakai PLS-SEM. Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa person-job fit dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap OCBIP. Komitmen kerja afektif juga ditemukan memediasi hubungan 
antara variabel-variabel tersebut dengan OCBIP. Kesimpulannya, meningkatkan 
person-job fit, kepuasan kerja, dan komitmen afektif dapat mendorong perilaku 
OCBIP pada karyawan koperasi syariah. Penelitian ini merekomendasikan 
peningkatan program pelatihan kerja, pemberian insentif, dan penguatan nilai-nilai 
Islam dalam organisasi untuk mendorong perilaku kerja positif. 
 
Kata kunci: person-job fit, kepuasan kerja, komitmen kerja afektif, OCBIP, 
koperasi syariah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Sumber daya manusia (SDM) adalah aset primer bagi perusahaan, 

dikarenakan peran perusahaan menjadi pelaku aktif dan perencana dalam beragam 

kegiatan organisasi. Berbeda dengan aset seperti finance, material, dan machine 

yang memiliki sifat tetap dan bisa dikendalikan secara penuh, SDM bersifat dinamis 

dan tidak dapat sepenuhnya diatur untuk mendukung pencapaian tujuan 

perusahaan. Keberhasilan organisasi bukan semata-mata ditentukan teknologi, 

melainkan juga melalui kinerja individu yang menjalankan tugas-tugasnya. 

Kemampuan untuk menghasilkan kinerja yang baik dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan perusahaan secara menyeluruh (Nailius et al, 2021). 

 Manajer dan karyawan perusahaan diharapkan senantiasa bersikap 

profesional dan mempunyai kinerja optimal supaya perusahaan mampu meraih 

tujuannya serta mempunyai keunggulan kompetitif dibanding pesaingnya untuk 

memastikan keberlanjutan perusahaannya. Tuntutan terhadap pengelolaan SDM 

saat ini juga mendorong perusahaan untuk lebih memerhatikan penetapan kebijakan 

kepada karyawan. Perusahaan dapat dianggap efektif jika terjadi interaksi kerja 

yang baik di tahap individu, kelompok, dan prosedur perusahaan, yang kemudian 

mencetak SDM dengan tingkat kehadiran yang sedikit, rotasi karyawan minim, 

perilaku menyimpang yang sedikit, serta kepuasan kerja, komitmen dan perilaku 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang tinggi (Robbins & Jugge, 2008). 

1 
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 Penjelasan mengenai perilaku SDM dan segala sistem organisasi ini 

tentunya berlaku di seluruh bidang organisasi atau perusahaan, tidak terlepas pada 

jumlah organisasi bisnis koperasi yang berjalan di Indonesia. Menurut data yang 

dicatat oleh Badan Pusat Statistik (BPS), keseluruhan koperasi yang aktif di 

Indonesia mencapai 130.354 unit dengan kapasitas bisnis sebesar Rp197,88 triliun 

pada tahun 2022. Angka ini menunjukkan peningkatan sejumlah 1,96% 

dibandingkan tahun sebelumnya, di mana terdapat 127.846 koperasi aktif dengan 

kapasitas aktivitas Rp182,35 triliun (Rizaty, 2023).  

 Tren peningkatan jumlah koperasi aktif terjadi sejak tahun 2011 sampai 

2017. Akan tetapi, pada 2018, jumlah koperasi aktif menurun drastis sebanyak 

16,97% ke 126.343 unit. Penyusutan ini terkait pada langkah Kementerian Koperasi 

dan UKM (Kemenkop UKM) untuk membubarkan koperasi yang tidak aktif, 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas koperasi daripada sekadar 

menambah jumlahnya. Jumlah koperasi aktif kembali menurun sebesar 2,61% pada 

tahun 2019, menjadi 123.048 unit. Meskipun demikian, dalam tiga tahun terakhir, 

volume koperasi aktif kembali lagi mengalami kenaikan. Jawa Tengah ada di 

peringkat tiga dengan volume koperasi terbanyak yaitu 10.081 unit (Rizaty, 2023).  

Tabel 1.1 Jumlah Koperasi di Jawa Tengah Periode 2019-2022 

Tahun Jumlah Koperasi Tidak Aktif Jumlah Koperasi Aktif 

2019 4.848 18.660 
2020 7.185 13.166 
2021 11.141 10.227 

2022 11.029 10.168 

2023 11.015 10.261 

Sumber : Satu Data Indonesia (2023) 
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 Berdasarkan Tabel 1.1, jumlah koperasi di Jawa Tengah menunjukkan tren 

yang fluktuatif selama periode 2019-2022. Jumlah koperasi aktif mengalami 

penurunan signifikan dari 18.660 pada tahun 2019 menjadi 10.168 pada tahun 2022. 

Penurunan ini mencerminkan adanya tantangan yang dihadapi koperasi, seperti 

masalah manajemen, kesulitan beradaptasi dengan perkembangan teknologi, atau 

dampak dari kondisi ekonomi global dan regional. Di sisi lain, jumlah koperasi 

tidak aktif mengalami peningkatan tajam, dari 4.848 pada tahun 2019 menjadi 

11.029 pada tahun 2022, yang menunjukkan banyak koperasi yang tidak lagi 

beroperasi secara efektif. Meski begitu, pada tahun 2023, jumlah koperasi aktif 

mulai sedikit meningkat menjadi 10.261, menunjukkan adanya upaya pemulihan 

atau perbaikan di beberapa koperasi yang sebelumnya mengalami kendala. 

 Namun, Perkembangan dari usaha koperasi konvensional ini tentunya juga 

memunculkan perkembangan baru dari institusi keuangan syariah dan bisnis 

berbasis syariah yang juga semakin berkembang pesat, mencerminkan 

pertumbuhan signifikan dalam ekonomi syariah. Didasarkan pada Pasal 1 ayat (13) 

PMK 99/PMK.010/2011, yang mengubah PMK Nomor 222/PMK.010/2008, badan 

keuangan mencakup bank dan badan keuangan non-bank. Dalam konteks ini, 

Lembaga Keuangan Syariah (LKS) memainkan peran krusial dalam memfasilitasi 

akses terhadap pembiayaan, khususnya bagi masyarakat yang mengalami kesulitan 

memperoleh dana untuk memulai usaha. Peran LKS diharapkan mampu 

meningkatkan aktivitas produksi dan mendukung pertumbuhan usaha kecil dan 

menengah (UKM). Bersamaan pada kemajuan pesat ekonomi syariah di Indonesia, 

institusi-institusi keuangan syariah, termasuk koperasi syariah, berlomba-lomba 
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menawarkan solusi pembiayaan yang kompetitif bagi pelaku usaha (Syahputra et 

al, 2023). 

Tabel 1.2 Data Koperasi Syariah di Indonesia 

Tahun Jumlah Unit Koperasi Syariah 

2012 1386 
2013 1591 

2014 2173 

2015 1973 
2016 2142 

2017 2253 
2018 2847 
2019 3705 

2020 3827 
2021 3851 

2022 3912 

Sumber : Hasil Olah Data BPS (2023) 

 Jumlah koperasi syariah di Indonesia terus naik semenjak tahun 2012 

hingga 2022, menunjukkan tren positif pada pengembangan ekonomi berbasis 

syariah. Kenaikan signifikan terjadi pada tahun-tahun tertentu, seperti 2014, 2019, 

dan 2020. Meskipun sempat mengalami penurunan pada 2015, jumlah koperasi 

syariah kembali melonjak, terutama pada 2022. Rata-rata koperasi syariah dalam 

periode tersebut mencapai 2.695 unit, menandakan minat masyarakat yang semakin 

besar terhadap sistem keuangan syariah (Syahputra et al, 2023). Peningkatan ini 

mencerminkan peran penting koperasi syariah dalam menyediakan alternatif 

pembiayaan berbasis syariah yang inklusif, meski jumlahnya masih lebih kecil 

dibandingkan koperasi konvensional. Koperasi syariah yang inklusif adalah 

lembaga keuangan berbasis prinsip syariah yang menyediakan layanan pembiayaan 

dan ekonomi kepada seluruh lapisan masyarakat tanpa diskriminasi, dengan tujuan 
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memberdayakan ekonomi rakyat secara adil dan transparan sesuai dengan nilai-

nilai Islam (Syahputra et al, 2023). 

Tabel 1.3 Data Koperasi Syariah di Jawa Tengah dan Kota Semarang 

Jumlah Unit/Nama 
Koperasi Syariah di 

Jawa Tengah 

Jumlah Unit/Nama 
Koperasi Syariah di 

Kota Semarang 

Total Cabang Koperasi 
Aktif di Jawa Tengah 

Tahun 

269 405 10.012 2024 

Sumber : Hasil Olah data Dinkop-umkm Jateng, Data Sidakocan, dan Data Sikijang 

Jateng (2024) 

 Berdasarkan Tabel 1.2, jumlah koperasi syariah di Jawa Tengah pada tahun 

2024 tercatat sebanyak 269 unit, dengan 405 unit di Kota Semarang. Total cabang 

koperasi aktif di Jawa Tengah mencapai 10.012 unit. Data ini mencerminkan 

tingginya peran koperasi syariah di provinsi tersebut, terutama di Kota Semarang 

yang memiliki jumlah koperasi syariah yang signifikan. Jawa Tengah menjadi salah 

satu provinsi dengan kapasitas koperasi aktif terbanyak di Indonesia. Dengan 

tingginya angka tersebut, tantangan yang dihadapi koperasi, baik dari faktor 

eksternal maupun internal, juga semakin kompleks. Koperasi syariah di wilayah ini 

berupaya bersaing dengan meningkatkan kinerja dan kemampuan organisasi untuk 

tetap relevan di pasar yang semakin kompetitif, sebagaimana dijelaskan oleh 

penelitian dari Nalius et al. (2021). 

 Tantangan utama bagi koperasi syariah di Jawa Tengah adalah 

mempertahankan keberlanjutan operasional dalam menghadapi persaingan, 

khususnya di sektor simpan pinjam. Upaya untuk mengembangkan koperasi syariah 

menjadi penting guna meningkatkan akses masyarakat terhadap layanan keuangan 

berbasis syariah, yang semakin diminati seiring dengan perkembangan ekonomi 


